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ABSTRACT

Green Innovation has become a popular concept over
the last few years as a solution to global warming and
environmental damage that threaten population. This
creates an opportunity for companies to create
products with added value and able to meet consumer
needs. This study aims to prove and analyze the effect
of Green Innovation and Product Design on
Consumer Loyalty in the form of Repeat Purchases in
Wood Sector Manufacturing companies partially and
simultaneously with the research object of Wood
Sector Manufacturing Companies in Mojokerto
Regency. Using quantitative research methods with
technical analysis Descriptive Analysis, Path Analysis
(Path Analysis) Regression Analysis with MRA
(Moderating Regression Analysis), Reliability test,
validity test, coefficient of determination, classic
assumption test, t test, f test. By using the SPSS
program to process the data. The number of samples
that meet the criteria for purposive sampling of
consumers Cv. Tunggal Jaya Mandiri Mojokerto is
300 consumers.

ABSTRAK

Green innovation menjadi konsep populer selama
beberapa tahun terakhir menjadi solusi ata pemanasan
global dan kerusakan lingkungan yang mengancam
pouplasi. Dari hal tersebut menjadi peluang bagi
perusahaan untuk menciptakan produk dengan nilai
tambah dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen.
Penelitian ini ditujukan untuk membuktikan dan
menganalisis pengaruh Green Innovation dan Desain
Produk terhadap Loyalitas Konsumen berupa
Pembelian Berulang pada perusahaan Manufaktur
Sektor Kayu secara parsial dan simultan dengan
objek penelitian Perusahaan Manufaktur Sektor Kayu
Kabupaten  Mojokerto.  Menggunakan  metode
penelitian kuantitatif dengan teknis analisis Analisis
Deskriptif , Analisis Jalur (Path Analysis)Analisis
Regresi dengan MRA (Moderating Regression
Analysis), Uji reabilitas, uji validitas, koefisien
determinasi, uji asumsi klasik, uji t, uji f. Dengan
menggunakan program SPSS untuk mengolah data
tersebut. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria pada
purposive sampling pada konsumen Cv. Tunggal Jaya
Mandiri Mojokerto adalah 300 Konsumen.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah hutan luas maka berbagai industri hasil hutan yang
mempunyai prospek cukup tinggi untuk dikembangkan terutama jika dalam pengembangannya
direncanakan dan dikelola dengan baik dan benar (1). Area hutan yang semakin berkurang tentunya
menyebabkan punahnya berbagai jenis spesies yang menyebabkan berbagai dampak termasuk
menimbulkan efek gas rumah kaca, permasalahan lingkungan yang paling utama muncul teridentifikasi
menjadi lima yang satu diantaranya yaitu kerusakan lahan yang disebabkan oleh penebangan hutan, dan alih
fungi lahan untuk perkebunan (2). Dengan menggunakan sistem pertambangan terbuka, secara langsung
akan mempengaruhi perubahan penutupan lahan dari area hutan menjadi area bukan hutan atau dikenal
dengan deforestasi (3).

Deforestasi merupakan kehilangan lahan hutan yang menjadi permasahan sulit untuk diatasi, sehingga
diperlukan pengetahuan dan kerjasama baik antara berbagi elemen yang mampu menggerakkan
masyarakat untuk dapat terlibat dalam pengurangan kegiatan atau mendukung progam-program dinilai
mampu memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi bersama. Angka deforastai yang tinggi setiap
tahunnya menyebabkan hilangnya lahan hutan secara besar- besaran yang berdampak negatif pada
keberlanjutan lingkungan maupun kehidupan sosial yang mampu menimbulkan efek buruk secara langsung
maupun berdampak pada masa yang akan datang. Data berdasarkan dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) bahwa pada masa Orde Reformasi hingga saat ini mengalami penurunan, dapat
dilihat pada Tahun 2016 dan 2017 yang berada pada anggka 0,48 juta hektar. Pembaruan data pada
beberapa Tahun terakhir yang bersumber dari KLHK bahwa dari data resmi menujukan pada tahun 2013
sampai 2014 bahwa deforestasi menurun di angka 0,4juta hektar yan mana tahun sebelumnya pada angka 0,
73 juta hektar per tahunnya. Selanjutnya di tahun 2014-2015 tingkat deforestasi kembali naik menjadi
1,09 juta hektar, lalu tahun 2015-2016 kembali turun yang berada pada angka 0,63 juta hektar setiap
tahunnya, dan kembali turun pada tahun 2016-2017 dengan angka 0,48 hektar pertahun (4). Laju deforestasi
hutan dapat berkurang maupun meningkat setiap tahunnya yang diakibatkan oleh berbagai aktivitas
manusia atau masyarakat, sehinga diperlukan kerjasama dan kesadaran bersama terhadap upaya yang dapat
mengurangi deforestasi hutan yang akan berdampak positif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarkat
itu sendiri. Tingkat deforetasi di Negara Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Angka Deforestasi

Industri manufaktur sektor kayu merupakan salahsatu komoditas strategis bagi ekonomi Indonesia.
Beberapa kriteria yangmenjadikan furnitur sebagai komoditas strategis karena furnitur merupakan produk
yang bernilai tambah tinggi dan berdaya saing global (5). Produk furnitur Indonesia berdaya saing karena
tidak saja Indonesia memiliki sumber bahan baku alami yang melimpah dan berkelanjutan, namun juga
didukung oleh keragaman corak dan desain yang berciri khas lokal serta ditunjang oleh Sumber Daya
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Manusia (SDM) yang cukup kompeten (6). Melimpahnya bahan baku yang tersebar di seluruh Indonesia
menjadi keunggulan yang tak dimiliki negeri lain, berupa kayu, rotan maupun bambu.

Industri manufaktur sektor kayu memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, karena
industri ini mempunyai potensi besar untuk perdagangan domestik dan juga perdagangan internasional (7).
Di pasar global, Indonesia merupakan salah satu eksportir industry manufaktur sektor kayu terbesar di
dunia, bersama dengan China, Italia, Vietnam dan Malaysia. Tidak diragukan lagi, industri ini diakui
memiliki peran penting lainnya di Indonesia sebagai sumber devisa. Industri manufaktur sektor kayu di
Indonesia dicirikan sebagai industri padat karya sekaligus padat karya (8).

Green innovation menjadi konsep populer dalam beberapa tahun terakhir karena merupakan solusi atas
pemanasan global dan kerusakan lingkungan yang terus menerus menjadi ancaman serius terhadap populasi
(9). Green innovation akan bermanfaat dalam peningkatan sistem inovasi dengan memperhitungkan aspek
ekologi dan aspek ekonomi sehingga akan menciptakan sustainable economic process , sustainable
development dan sustainable society, perusahaan yang menyadari pentingnya menjaga lingkungan akan
memperoleh manfaat dari perusahaan maupun dari lingkungan, dengan menerapkan Green Innovation
perusahaan akan memperoleh cost advantage dan mendapatkan perhatian konsumen yang concern dengan
isu lingkungan, perusahaan yang menerapkan Green Innovation akan terlihat berbeda dengan perusahaan
lain, perbedaan ini akan menjadi sumber keunggulan bersaing (10). Strategi Green Innovation mampu
menjawab berbagai isu kerusakan lingkungan yang menuntut konsumen maupun perusahaan untuk
menciptakan danmemenuhi kebutuhan dengan cara yang berbeda untuk menghasilkan dampak lingkungan
seminimal mungkin.(11).

Strategi Green Innovation mampu menjawab berbagai isu kerusakan lingkungan yang menuntut
konsumen maupun perusahaan untuk menciptakan dan memenuhi kebutuhan dengan cara yang berbeda
untuk menghasilkan dampaklingkungan seminimal mungkin. Sehingga dengan strategi Green Innovation,
perusahaan memiliki peluang untuk menciptakan produk dengan nilai tambah dan mampu memenuhi
kebutuhan konsumen masa kini. Nilai tambah tersebut yang akan menjadi keunggulan kompetitif yang
dimiliki oleh perusahaan dari adanya Green Innovation (12).

Green Innovation dapat membantu perusahaan tidak hanya membedakan diri dari pesaing tapi
memberikan manfaat yang unik dan unggul untuk pelanggan mereka, juga untuk meningkatkan keunggulan
biaya atas produk pesaing dengan memperkenalkan produk serupa dengan harga lebih rendah. Manfaat
yang unik dan unggul harus memenuhi kebutuhan pelanggan, sumber keunggulan kompetitif adalah
teknologi dan inovasi. Beberapa manfaat termasuk penghematan biaya dan energi karena peralatan lebih
efisien, peningkatan kualitas dan daya tahan, medan elektromagnetik dan produk kurang beracun untuk
mengurangi bahaya kesehatan (11).

Desin produk yang menarik dan unik dapat mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen.
Desain produk merupakan rancangan barang atau jasa yang hendak dibuat agar dapat diterima dan
memuaskan konsumen sasaran, serta tak mudah ditiru oleh competitor. Untuk menghasilkan desain produk
yang bagus tentunya membutuhkan proses dengan pemikiran, diskusi, riset, dan koordinasi yang kuat di
antara setiap bagian dalam perusahaan, desain produk adalah totalitas fitur yang mempengaruhi produk
dapat dilihat, dirasakan, dan berfungsi bagi pelanggan (13). Tuntutan kebutuhan konsumen makin tinggi,
terutama terhadap produk yang memiliki desain produk yang baik dan memberikan nilai bagi konsumen.
Ini mendorong para produsen dan pemasar bersaing untuk memberikan nilai lebih pada produknya (13).
Desain produk dapat meningkatkan kepuasan karena desain ini dapat juga mempengaruhi konsumen untuk
membeli berulang, desain produk mempunyai pengaruh terhadap kepuasan konsumen danberkaitan erat
dengan peningkatan nilai produk melalui estetika yang ditunjukkan.

Adanya sebuah inovasi dalam sebuah produk baru menarik konsumen untuk mencobanya untuk
pertama kalinya untuk dipelajari dan membuat suatu keputusan pembelian berulang. Terdapat pengaruh
antara desain produk secara pasial terhadap keputusan pembelian berulang (14). Hal tersebut, dikarenakan
dalam proses keputusan pembelian berulang didasarkan oleh  pemberian peringkat atribut produk yang
salah satunya ialah desain produk. Maka dari itu perusahaan akan membuat desain produk yang semenarik
mungkin agar berbeda dan memiliki ciri khas sehingga membedakan dengan produk lainnya. Peningkatan
desain produk dapat berupa peningkatan kualitas atau mutu serta peningkatan nilai guna dari produk
tersebut, sedangkan penyederhanaan desain produk bertujuan agar pemakaian suatu produk menjadi
semakin mudah (15). Produk dengan desain yang menarik akan membuat konsumen melakukan pembelian
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produk yang sama untuk selanjutnya. Perilaku pembelian ulang ini berhubungan erat dengan konsep dari
loyalitas merek, yang diusahakan oleh sebagian besar perusahaan karena menyumbang stabilitas yang besar
bagi pasar. Proses pengambilan keputusan menjadi kegiatan individu yang secara langsung terlibat untuk
memperoleh dan menggunakan produk/jasa yang ditawarkan (16).

Keputusan pembelian ulang sendiri adalah ketika konsumen memutuskan untuk membeli kembali
sebuah produk yang bisa saja didasarkan pada persetujuan konsumen bahwa produk tersebut memenuhi apa
yang mereka inginkan (13).Kegiatan pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali atau beberapa kali dapat
dikatakan bahwa adanya niat dari pelanggan untuk kembali membeli produk atau jasa yang sama. Hal
tersebut diperoleh dari pelanggan yang puas akan pelayanan yang diberikan sehingga dapat mendorong
untuk melakukan pembelian ulang (repurchase). Terdapat dua kemungkinan yang dapat menyebabkan
seseorang 15 melakukan pembelian ulang suatu produk. Pertama, konsumen merasa puas dengan pembelian
yang mereka lakukan. Kedua, pelanggan merasa tidak puas, tetapi mereka tetap melakukan pembelian
ulang. Untuk kemungkinan kedua ini biasanya disebabkan mereka menganggap biaya yang harus mereka
keluarkan untuk mencari, mengevaluasi, dan mengadopsi produk dengan merek lain (switching cost) terlalu
tinggi.

Berdasarkan argumen dan fenomena permsalahan di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul
implementasi green innovation dan desain porduk terhadap loyalitas pelanggan: dimediasi oleh dimensi
pembelian berulang pada insdutri furniturd Di Mojokerto. Peneliti menganalisa adakah pengaruh Green
Innovation dan Desain Produk terhadap Loyalitas Konsumen CV. Tunggal Jaya Mandiri dalam melakukan
pembelian berulang pada produk furniture yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh green innovation dan desain produk berkelanjutan terhadap loyalitas pelanggan dengan pembelian
berulang sebagai variabel mediasi pada industri furnitur di Indonesia. Urgensi penelitian ini terletak pada
kenyataan bahwa industri furnitur di Indonesia sebagai negara berkembang menghadapi tantangan dalam
menerapkan green innovation dan praktik desain produk yang berkelanjutan. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan tentang pentingnya praktik-praktik ini dalam mempromosikan keberlanjutan dan
meningkatkan loyalitas pelanggan. Temuan penelitian ini juga dapat berkontribusi pada literatur tentang
green innovation dan praktik desain produk berkelanjutan serta dampaknya terhadap loyalitas pelanggan di
negara berkembang, yang dapat bermanfaat bagi pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan pendekatan studi kasus yang memungkinkan pemahaman komprehensif
tentang green innovation perusahaan dan praktik desain produk yang berkelanjutan. Ini dapat bermanfaat
bagi perusahaan di negara berkembang yang berupaya menerapkan praktik ini.

LANDASAN TEORI

Green innovation merupakan sebuah proses pengembangan, peningkatan atau membuat sebuah
produk maupun proses yang dapat memberikan penurunan yang signifikan terhadap dampak lingkungan.
(9). Peneliti akan menganalisa adakah pengaruh Green Innovation dan Desain Produk terhadap Loyalitas
Konsumen CV. Tunggal Jaya Mandiri dalam melakukan pembelian berulang pada produk furniture yang
dimilikinya. Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa green innovation merupakan
peningkatan secara signifikan atau penciptaan produk, layanan, 28 maupun sistem baru yang dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekitar seperti pemborosan sumber daya, dan dampak
polusi yang dapat merusak alam sehingga dapat memicu terjadinya bencana alam. Menurut (17) Green
Innovation diukur menggunakan tiga indikator yaitu: (1) Proses Produksi : Proses Produksi menggunakan
teknologi baru untuk mengurangi energi, air, dan limbah. (2) Bahan : Produk menggunakan sedikit bahan
yang tidak berbahaya atau bahan yang ramah lingkungan. (3) Komposisi : Komposisi yang digunakan
dalam proses produksi dapat didaur ulang.

Menurut Kotler dan Keller (2017) desain produk adalah totalitas fitur yang mempengaruhi produk
dapat dilihat, dirasakan, dan berfungsi bagi pelanggan. Desain produk adalah nilai yang terkandung dalam
suatu produk dan berupa penampilan produk yang khas dan menarik serta menjadi pembeda dengan pesaing
produk. Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong (2016) desain produk adalah konsep yang lebih besar
dari gaya. Gaya hanya menggambarkan penampilan produk. Gaya bisa menarik atau membosankan.
Menurut Enrico dalam llmaya (2016) mengemukakan beberapa indikator untuk mengukur desain produk
adalah: (1) Model terbaru : Dengan mengeluarkan produk yang modern serta mengikuti trend maka hal ini
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diharapkan dapat dengan mudah dalam merangsang konsumen sehingga setiap konsumen tertarik dalam
melakukan pembelian. (2) Warna : Warna merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat membuat
seseorang merasa puas dan tertarik saat melakukan proses pemilihan sebab warna memberikan pengaruh
yang besar untuk menarik minat konsumen. (3) Variasi desain : Agar konsumen tidak merasa bosan dengan
desain yang terlalu monoton maka setiap perusahaan perlu melakukan variasi desain untuk setiap
pembaruan produk sehingga pada saat peluncuran produk baru memiliki beberapa keunggulan yang belum
pernah ada sebelumnya.

Menurut (Kotler dan Keller, 2013) Loyalitas konsumen adalah komitmen yang dipegang secara
mendalam untuk membeli atau mendukung kembali produk atau jasa yang disukai di masa depan meski
pengaruh situasi dan usaha pemasaran berpotensi menyebabkan pelanggan beralih (18). Loyalitas
pelanggan menurut (Griffin, 2003) adalah “Loyalty is defined as non random purchase expressed over time
by some decision making unit”. Indikator dari loyalitas konsumen menurut (Kotler dan Keller, 2006)
adalah: (1) Melakukan pembelian secara berulang-ulang (repeat purchase) : Indikator ini menunjukkan
adanya kesetiaan pembelian ulang atau pembelian berkala terhadap suatu produk. Pembelian secara
berulang yang dilakukan pelanggan menunjukkan adanya keterikatan dan dapat mengukur nilai kepuasan
pelanggan terhadap produk Perusahaan (19).

Perilaku pembelian ulang adalah kegiatan pembelian yang dilakukan lebih dari satu kali atau beberapa
kali, dapat dikatakan bahwa terdapat niat dari pelanggan untuk kembali membeli produk atau jasa yang
sama (Peter et al., 2002) (20). Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh
cukup besar terhadap sikap perilaku dan minat yang juga merupakan sumber motivasi yang akan
mengarahkan sesorang dalam melakukan apa yang mereka inginkan (Gunarso, 2005) (21). Indikator
Keputusan Pembelian Berulang menurut (Ferdinand, 2002) (22) adalah (1) Minat transaksional :
Kecenderungan seseorang untuk membeli produk. Hal ini bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat
untuk melakukan pembelian suatu produk tertentu yang ia inginkan. (2) Minat refrensial : Kecenderungan
seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen
yang telah memiliki minat untuk membeli akan menyarankan orang terdekatnya untuk juga melakukan
pembelian produk yang sama. (3) Minat preferensial : Minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang
memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu
dengan produk preferensinya. (4) Minat eksploratif : Yaitu minat dalam menggambarkan perilaku
seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk
mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.

Berdasarkan pada teori-teori dan penelitian terdahulu, maka model dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Gambar 2. Kerangka Konseptual

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakanmetode penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metodekuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
terencana, terstruktur dengan jelas dan sistematis sejak awal pembuatan desain penelitianya (Sugiyono, 2011). Metode
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analisisyang digunakan dalam penelitian menggunakan 3 metode penelitian Analisis Deskriptif, Analisis Jalur (Path
Analysis) dan Analisis Regresi dengan MRA (Moderating Regression Analysis) (23).

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen dari CV. Tunggal Jaya Mandiri Mojokerto sebanyak 1750
konsumen yang diperoleh dari data penjualan selama 5 bulan terakhir. Sampel yang memenuhi kriteria Purposive
sampling pada penelitian ini adalah (1) Konsumen yang telah melakukan pemesan kepada CV. Tunggal Jaya Mandiri.
(2) Dibagi dalam katagori (Pria/Wanita dan Pekerja/Mahasiswa). (3) Frekuensi konsumen melakukan pemesanan
produk minimal 1 kali dalam 1 tahun. (4) Dibagi dalam kategori pemesanan pada 1 atau lebih type produk.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan kuesioner dengan tipe close-ended questions.
Instrumen kuesioner untuk keempat variabel diadaptasi dari penelitian sebelumnya. pengukuran variabel
menggunakan pengukuran skala liker 1 — 5 (14). Skala 1 menjelaskan sangat tidak setuju; skala 2 merupakan tidak
setuju; skala 3 adalah cukup setuju; skala 4 merujuk setuju; skala 5 mengambarkan sangat setuju. Lebih jauh,
penelitian ini akan menggunakan serangkaian uji dan metode analisa data.

HASIL
Uji Validitas

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuisioner kepada 100 responden dengan 20 pertanyaan
yang diuji. Hasil yang peneliti peroleh dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel. Karena nilai
dari corrected item total correlation lebih besar dari nilai patokannya, yaitu r product moment =5 % =
0,1946.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas X1 (Green Innovation):
Peneliti mendapatkan hasil 0,770 untuk pernyataan X1 (Green Innovation) menggunakan SPSS Ver.27.
Pernyataan tersebut dinyatakan reliabel karena r hitung > r tabel yaitu 0,1946 > 0,770.

Uji Reliabilitas X2 (Desain Produk):
Peneliti mendapatkan hasil 0,743 untuk pernyataan X2 (Desain Produk) menggunakan SPSS Ver.27.
Pernyataan tersebut dinyatakan reliabel karena r hitung > r tabel yaitu 0,1946 > 0,743.

Uji Reliabilitas Z (Pembelian Berulang):
Peneliti mendapatkan hasil 0,772 untuk pernyataan Z (Pembelian Berulang) menggunakan SPSS Ver.27.
Pernyataan tersebut dinyatakan reliabel karena r hitung > r tabel yaitu 0,1946 > 0,772.

Uji Reliabilitas Y (Loyalitas Konsumen):
Peneliti mendapatkan hasil 0,858 untuk pernyataan X2 (Desain Produk) menggunakan SPSS Ver.27.
Pernyataan tersebut dinyatakan reliabel karena r hitung > r tabel yaitu 0,1946 > 0,858.

Uji Normalitas

Uji Normalitas pada menggunakan metode kolmogorav-smirnov didapatkan dua model persamaan
dengan hasil signifikan dari uji normalitas. Pada model persamaan pertama secara tidak langsung X ke Z
sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Pada model persamaan kedua
secara langsug X, Z ke Y sebesar 0,197 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji Normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi Normal.

Uji Autokorelasi

Merujuk pada hasil uji Autokorelasi diketahui untuk nilai Durbin Watson adalah 1,889, dimana
nilai Durbin Watson ini tidak kurang dari 1,736 dan tidak melebihi 2,263. Sehingga disimpulkan bahwa
tidak terdapat Autokorelasi.

Uji Heteroskedasitas

Merujuk pada hasil dari Uji Heteroskedasistas dengan menggunakan uji glejser, pada variabel
bebas menunjukan nilai signifikan yang dimiliki oleh masing-masing variabel bebas adalah X1 = 0,571,
X2 = 0,183, Z = 0,398 dimana nilai tersebut diatas dari nilai standart signifikansi 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedasistas
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Uji Multikolinearitas

Merujuk pada hasil dari Uji Multikonerialitas variable bebas menunjukan bahwa nilai masing-
masing dari nilai VIF yang dimiliki oleh variabel bebas adalah X1 = 2,903, X2 = 2,142, Z = 1,629 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 10. Serta nilai tolerance yang dimiliki oleh variabel bebas adalah X1 =
0,344, X2 = 0,467, X3 = 0,614 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,1 (bentuk desimal dari 10%).
Sehingga dapat disimpulkan bebas dari Multikoloniaritas.
Uji Kolerasi Rank Spearman

Untuk menginterpretasikan arah hubungan korelasi rank spearman menurut Sugiyono (2008), yaitu:
1. Jika nilai 0 < rs < 1 dengan tanda positif (+), maka nilai koefisien korelasi memiliki arah hubungan
yang berbanding lurus sehingga semakin besar nilai variabel X maka semakin besar pula nilai variabel Y. 2. Jika
nilai 0 < rs < 1 dengan tanda negatif (-), maka nilai koefisien korelasi memiliki arah hubungan yang berbanding
terbalik sehingga semakin kecil nilai variabel X maka semakin besar nilai variabel Y atau sebaliknya.

Uji F
Tabel. 1
Hasil Uji F Struktur Pertama
No Model F Hitung F tabel Sig Sig yang di Syaratkan Ket
1 Regression 56,035 >2,31 0,000 <0,05 Simultan

Variabel dependen : Pembelian Berulang

Predictors (constant): Green Innovation, Desain Produk

Sumber olah data SPSS versi 27
Berdasarkan tabel diatas pada struktur pertama bahwa kedua variabel Green Innovation
dan Desain Produk memberikan hasil hipotesis secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Pembelian Berulang Dikatakan signifikan karena
nilai F hitung mempunyai selisih dari F tabel. Hal ini di buktikan dengan nilai Fhitung 56,035
>Ftabel sebesar 2,31 Jika Fhitung > Ftabel maka berepengaruh (Ghozali, 2021) dan dengan
propabilitas 0,000 < 0,05.

Tabel. 2
Hasil Uji F Struktur Kedua
No Model F Hitung F tabel Sig Sig yang di Syaratkan Ket
1 Regression 85.114 >2,31 0,000 <0,05 Simultan

Variabel dependen : Loyalitas Konsumen

Predictors (constant): Green Innovation, Desain Produk, Pembelian Berulang

Sumber olah data SPSS versi 27
Berdasarkan tabel diatas pada struktur pertama bahwa kedua variabel Green Innovation, Desain Produk dan
Pembelian Berulang memberikan hasil hipotesis secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen yaitu Loyalitas Konsumen. Dikatakan signifikan karena nilai F hitung mempunyai selisih dari F tabel. Hal
ini di buktikan dengan nilai Fhitung 85.114 >Ftabel sebesar 2,31 Jika Fhitung > Ftabel maka berpengaruh (Ghozali,
2021) dan dengan propabilitas 0,000 < 0,05

Ujit
Tabel. 3
Hasil Uji t Struktur Pertama Variabel : Pembelian Berulang
Collinearity Statistict
No Var
T hitung T tabel Ket Sig Sig yang di Syaratkan Ket
1 X1 2.935 1.983 Tidak ada kolerasi dengan variabel terikat 0,001 <0,05 Signifikan
2 X2 6.393 1.983 Tidak ada kolerasi dengan variabel terikat 0,001 <0,05 Signifikan

Sumber olah data SPSS versi 27
Berdasarkan tabel diatas pada struktur pertama dapat diketahui bahwa kedua variabel bebas Green Innovation
dan Desain Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian Berulang. variabel Green Innovation
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mempunyai pengaruh terhadap Pembelian Berulang dengan nilai t hitung 2.935 < t tabel sebesar 1,975. Sehingga Ho
diterima Ha ditolak. Variabel lainya yaitu Desain Produk mempunyai pengaruh terhadap Pembelian Berulang
dengan nilai t hitung 6.393 < t tabel sebesar 1,975. Sehingga Ho diterima Ha ditolak.

Tabel. 4
Hasil Uji t Struktur Kedua Variabel : Loyalitas Konsumen

Collinearity Statistict
No Var
T hitung T tabel Ket Sig Sig yang di Syaratkan Ket
1 X1 3,679 1.983 | Tidak ada kolerasi dengan variabel terikat 0,001 <0,05 Signifikan
2 X2 2,458 1.983 | Tidak ada kolerasi dengan variabel terikat 0,016 <0,05 Signifikan
3 z 6,602 1.983 | Tidak ada kolerasi dengan variabel terikat 0,001 <0,05 Signifikan

Sumber olah data SPSS versi 27
Kedua variabel lainya yaitu Desain Produk, dan Pembelian Berulang mempunyai pengaruh terhadap Loyalitas
Konsumen dengan nilai t hitung Desain Produk adalah 2,458 > t tabel sebesar 1,983 dan nilai t hitung Pembelian
Berulang adalah 6,602 > t tabel 1,983. Sehingga Ho dari kedua variabel tersebut di tolak dan Ha diterima.

PEMBAHASAN
pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan Teknik analisis Partial Least Square (PLS) dengan skema model
program PLS seperti di bawah ini:
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X232
berdasarkan hasil pengujian menggunakan olah data smart PLS dapat diketahui bahwa:

Green Innovation Terhadap Pembelian Berulang

Hasil penelitian dan pengujian dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS versi 3.2.9 menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan Green Innovation terhadap Pembelian Berulang pada Produk furniture
dari CV. Tunggal Jaya Mandiri di Kec. Jetis, Kab. Mojokerto menunjukan hasil yang signifikan dengan
nilai t hitung 2.261 lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai signifikansi (Probabilitas) lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Green Innovation berpengaruh signifikan terhadap
Pembelian Berulang dapat Diterima.

Desain Produk Terhadap Pembelian Berulang

Hasil penelitian dan pengujian dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS versi 3.2.9 menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan Desain Produk terhadap Pembelian Berulang pada Produk furniture dari
CV. Tunggal Jaya Mandiri di Kec. Jetis, Kab. Mojokerto menunjukan hasil yang signifikan dengan nilai t
hitung 4.585 lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai signifikansi (Probabilitas) lebih kecil dari 0,05
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sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Pembelian Berulang berpengaruh signifikan terhadap
Pembelian Berulang dapat Diterima.

Pembelian Berulang Terhadap Loyalitas Konsumen

Hasil penelitian dan pengujian dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS versi 3.2.9 menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan Pembelian Berulang terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk furniture
dari CV. Tunggal Jaya Mandiri di Kec. Jetis, Kab. Mojokerto menunjukan hasil yang signifikan dengan
nilai t hitung 6.658 lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai signifikansi (Probabilitas) lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Pembelian Berulang berpengaruh signifikan terhadap
Loyalitas Konsumendapat Diterima.

Green Innovation Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Variabel Mediasi Pembelian Berulang
Hasil penelitian dan pengujian dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS versi 3.2.9 menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan Green Innovation terhadap Loyalitas Konsumen pada Produk furniture
dari CV. Tunggal Jaya Mandiri di Kec. Jetis, Kab. Mojokerto menunjukan hasil yang signifikan dengan
nilai t hitung 3.056 lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai signifikansi (Probabilitas) lebih kecil dari
0,05 sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Green Innovation berpengaruh signifikan
terhadap Loyalitas Konsumen dapat di terima.bahwa Pembelian Berulang berpengaruh signifikan terhadap
Pembelian Berulang dapat Diterima.

Desain Produk Terhadap Loyalitas Konsumen Melalui Variabel Mediasi Pembelian

Berulang

Hasil penelitian dan pengujian pada struktur tidak langsung dimana variabel dependen X dilakukan
pengujian terhadap variabel Y dengan melalui variabel Z dengan menggunakan program SmartPLS versi
3.2.9 menunjukan adanya pengaruh Desain Produk yang signifikan terhadap penjualan pada Produk
furniture dari CV. Tunggal Jaya Mandiri di Kec. Jetis Kab. Mojokerto melalui Pembelian Berulang dengan
menunjukan hasil yang signifikan dengan nilai thitung 3.062 lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai
signifikansi 0,0010 (Probabilitas) lebih kecil dari 0,05.

Pembahasan

Green innovation terhadap pembelian Berulang

Berdasarakan hasil pengujian, variabel Green Innovation mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Pembelian Berulang. artinya semakin bagusnya perusahaan menciptakan inovasi inovasi seperti
Green Innovation maka semakin meningkat juga angka Pembelian Berulang. Sesuai dengan analisa
lapangan yang telah dilakukan, yang didukung dengan pengolahan data kuisioner oleh responden pada
variabel Green Innovation dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yakni Pembelian
Berulang. Sehingga dapat dikatakan bahwa organisasiatau perusahaan yang melakukan Inovasi berupa
Green Innovation pada perusahaan mereka dengan baik maka akan meningkatkan jumlah Pembelian
Berulang pada organisasi atau perusahaan.

CV. Tunggal Jaya Mandiri menciptakan inovasi baru dan modern yang mampu mempertahankan
konsumen untuk melakukan pembelian secara berkala dan terus-menerus atau bahkan dapat menarik
konsumen baru, sehingga dapat mencapai tingkat penjualan yang diinginkan. Secara teoritis, perusahaan
yang menciptakan inovasi dengan menggunakan green inovation pada produk yang mereka jual, maka
akan terjadi peningkatan pada angka pembelian berulang. Penerapan green innovation pada produk CV.
Tunggal Jaya Mandiri adalah penggunaan bahan yang aman dan tidak beracun. Perusahaan
memperhatikan Hal ini juga dipengaruhi mulai tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan
berdampak pada kecenderungan perusahaan untuk lebih peduli terhadap perlindungan lingkungan sebagai
tanggungjawab sosial mereka. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumya yang dilakukan oleh
(24).

Desain produk terhadap pembelian berulang

Berdasarkan hasil pengujian, Desain Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian
Berulang. CV. Tunggal Jaya Mandiri Sesuai dengan analisa lapangan yang telah dilakukan, yang didukung
dengan pengolahan data kuisioner oleh responden pada variabel Desain Produk dikatakan memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat yakni Pembelian Berulang. Desain Produk sangat penting untuk
pengalaman suatu produk atau jasa, dimana produk atau jasa kualitasnya tidak dapat dinilai dengan mudah
sebelum dikonsumsi, sepertihalnya pada produk furniture. Bagi perusahaan, produk yang didesain dengan
baik adalah produk yang mudah diproduksi dan didistribusikan.
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Tunggal Jaya Mandiri memperhatikan permintaan desain produk permintaan dari konsumen, serta dapat
memenuhi permintaan konsumen terhadap desain yang diharapkan sehingga dapat meningkatkan loyalitas
konsumen dangan melakukan pembelian berulang. Bagi perusahaan produk yang baik adalah produk yang
menyenangkan untuk dilihat, mudah dibuka, mudah dipasang dan digunakan diperbaiki serta mudah untuk
dibuang ketika sudah tidak terpakai lagi. Produk yang didesain tidak terfokus pada tampak luarnya saja
tetapi lebih terfokus pada kenyamanan saat menggunakan produk. Desain produk yang menjadi perhatian
konsumen yang dihasilkan oleh CV. Tunggal Jaya Mandiri. Hal ini selaras dengan penelitian (25)
Pembelian berulang terhadap loyalitas konsumen

Berdasarkan hasil pengujian, Pembelian Berulang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen. Sesuai dengan analisa lapangan yang telah dilakukan, yang didukung dengan pengolahan data
kuisioner oleh responden pada variabel Pembelian Berulang dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat yakni Loyalitas Konsumen. Konsumen yang setia terhadap suatu merek tertentu cenderung terikat
pada merek tersebut dan akan membeli produk yang sama meskipun terdapat banyak pilihan alternatif
lainnya . CV. Tunggal Jaya Mandiri memerhatikan penyebaran produk di seluruh agen dan toko yang
menjadi konsumennya, agar konsumen lebih mudah mengenali produk yang dijual. CV. Tunggal Jaya
Mandiri memberikan reward berupa point yang bisa ditukarkan dengan voucher atau produk gratis, diskon
langsung dan beberapa program lain yang menarik konsumen untuk tertarik melakukan pembelian ulang.
Konsumen merasa ketika mereka membeli suatu produk atau merasakan kualitas pelayanan di suatu
perusahaan maka kebutuhan atau harapan mereka terpenuhi. Jadi, pada dasarnya baik buruknya suatu
pelayanan akan menjadi pertimbangan pelanggan apakah akan melakukan pembelian kembali. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (26)

Green innovation terhadap loyalitas konsumen

Berdasarkan hasil pengujian Green Innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen. Berdasarkan Analisa di lapangan terbukti bahwa Mulai tumbuhnya kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan, berdampak pada kecenderungan perusahaan untuk lebih perduli terhadap
perlindungan lingkungan sebagai tanggung jawab sosial. CV. Tunggal Jaya Mandiri memperhatikan
tindakan-tindakan dari para pesaingnya guna meminimalisir terjadinya penurunan pada penjualan produk
furniture, yang di sebabkan oleh tingginya tingkat ketakutan masyarakat akan pencemaran lingkungan
disebabkan oleh produksi yang menggunakan bahan baku kayu. Dengan begitu konsumen akan lebih
memilih produk yang dirasa aman untuk digunakan. Dengan tersedianya produk yang diingiknkan sesuai
dengan kebutuhan konsumen seperti ini, akan membuat konsumen lolay untuk loyal terhadap produk yang
dijual di CV. Tunggal Jaya Mandiri. Penelitian ini searah dengan (27)

Desain Produk terhadap loyalitas konsumen

Berdasarkan pengujian desain produk berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas konsumen. Dalam
hal ini desain produk dalam industri furnitur memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap loyalitas
konsumen, karena furnitur merupakan produk yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Desain
produk memiliki dampak jangka panjang sehingga memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian
ulang, sehingga konsumen akan menjadi loyal. Desain produk dalam hal ini tidak hanya tentang estetika,
tetapi juga tentang kenyamanan, fungsioalitas, dan daya tahan produk. Desain furnitur yang memiliki
desain yang baik dan mempertimbangkan kebutuhan serta preferensi konsumen akan berpotensi untuk
membangun loyalitas jangka panjang dan akan menciptakan hubungan yang kuat antara merek produk
dengan konsumen. CV. Tunggal jaya mandiri memperhatikan keinginan konsumen melalui saran dan
masukan, sehingga dapat disesuaikan dengan harapan konsumen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (28) dan (29)

SIMPULAN dan SARAN

Green Innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian Berulang, semakin banyak inovasi
pada suatu perusahaan seperti Green Innovation diterapkan pada suatu organisasi atau perusahaan maka
Pembelian Berulang suatu organisai atau perusahaan akan semakin meningkat juga. Desain Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelian Berulang. Hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa desain yang di keluarkan oleh CV. Tunggal Jaya Mandiri dapat meningkatkan Pembelian Berulang.
Pembelian Berulang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Untuk itu
perusahaan ditekankan untuk menjaga kualitas produk furniture agar para kosnumen tidak berpaling. Green
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Innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Artinya semakin perusahaan
membuat inovasi baru seperti halnya Green Innovation maka semakin tinggi pula konsumen untuk loyal
terhadap perusahan, Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
pembahasan insdutri furnitur menggunakan variabel lain, baik menambah variabel seperti perhitungan laba
dan perhitungan harga.
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